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Abstract: Digital transformation has emerged as a crucial element in raising the caliber of 

logistics services. Despite efforts to achieve service excellence, many businesses continue to 

struggle with the effective integration of digital technology. The success of digital 

transformation, which impacts the quality of logistics services, is largely driven by agile 

leadership and logistics competency.  The purpose of this research is to examine how agile 

leadership and logistic expertise affect digital transformation and how it affects the quality of 

logistics services.  Employee questionnaires in the delivery service industry were utilized to 

gather data for the quantitative study, which uses multiple linear regression analysis.  The 

findings demonstrate that digital transformation is positively and significantly impacted by 

agile leadership and logistic capability.  Additionally, it has been shown that digital 

transformation greatly raises the caliber of logistical services.  These results are in line with 

other studies that highlighted the value of digital skills and adaptable leadership in boosting 

innovation and operational effectiveness.  The study's conclusion emphasizes that in order to 

increase competitiveness and business performance, organizations must improve agile 

leadership, fortify workers' logistical skills, and maximize digital transformation tactics. 

 

Keywords: Agile leadership, Logistic Competency, Logistics Service Quality, Digital  
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Abstrak: Transformasi digital telah muncul sebagai elemen krusial dalam meningkatkan 

kualitas layanan logistik. Untuk mencapai keunggulan layanan, banyak bisnis masih kesulitan 

mengintegrasikan teknologi digital dengan sukses. Keberhasilan transformasi digital, yang 

berdampak pada kualitas layanan logistik, dipandang sangat dibantu oleh kepemimpinan yang 

tangkas dan kecakapan logistik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana 

kepemimpinan yang tangkas dan keahlian logistik memengaruhi transformasi digital dan 

bagaimana hal tersebut memengaruhi kualitas layanan logistik. Kuesioner yang disebarkan 

kepada karyawan di industri jasa pengiriman digunakan untuk mengumpulkan data dalam studi 

kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. Temuan menunjukkan bahwa transformasi 

digital dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kepemimpinan yang tangkas dan 
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kapabilitas logistik. Selain itu, transformasi digital terbukti sangat meningkatkan kualitas 

layanan logistik. Hasil ini sejalan dengan studi lain yang menyoroti pentingnya keterampilan 

digital dan kepemimpinan yang adaptif dalam mendorong inovasi dan efektivitas operasional. 

Kesimpulan studi ini menekankan bahwa untuk meningkatkan daya saing dan kinerja bisnis, 

organisasi harus meningkatkan kepemimpinan yang tangkas, memperkuat keterampilan 

logistik karyawan, dan memaksimalkan taktik transformasi digital. 

 

Kata Kunci: Agile Leadership, Logistic Competency, Kualitas Layanan Logistik,  

                           Transformasi Digital 

 

 

PENDAHULUAN 
Sebagai bagian dari tujuannya untuk meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing 

di sektor jasa pos dan logistik, PosInd, sebuah perusahaan logistik nasional, baru-baru ini 

menjalani transformasi digital. Kinerja keuangan perusahaan membaik berkat strategi ini; pada 

tahun 2022 dan 2023, pendapatannya melampaui 500 miliar rupiah. PosInd menawarkan 

berbagai layanan, termasuk jasa keuangan, logistik, surat domestik dan internasional, serta 

paket domestik dan internasional. Namun, menurut statistik, sejumlah layanan berkinerja lebih 

buruk dari Januari hingga Oktober 2023 dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kualitas layanan belum sepenuhnya tercermin dalam 

pertumbuhan laba. 

Salah satu metrik penting untuk mengevaluasi kinerja operasional perusahaan logistik 

adalah kualitas layanan logistik (LSQ). Penurunan kinerja sejumlah layanan PosInd 

menunjukkan kesulitan dalam mempertahankan atau meningkatkan standar layanan logistik 

seperti yang dirasakan klien. Kecepatan pengiriman, keakuratan informasi, penanganan 

keluhan, fleksibilitas layanan, dan kompetensi sumber daya manusia merupakan beberapa 

variabel yang dapat memengaruhi kualitas layanan logistik. Selain itu, elemen internal seperti 

kemahiran logistik dan kepemimpinan sangat penting untuk menjamin prosedur layanan yang 

sukses dan efisien. 

Transformasi digital merupakan aspek penting yang berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas layanan logistik. Proses peralihan dari sistem manual ke sistem berbasis teknologi 

digital yang memungkinkan akses, pemrosesan, dan analisis data yang lebih cepat dan presisi 

dikenal sebagai transformasi digital (Djoemadi, 1999). Transformasi digital yang sukses dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan, mempercepat pengambilan keputusan, dan meningkatkan 

efisiensi operasional (Astuti, 2024). Namun, terdapat kendala dalam proses transformasi ini, 

seperti infrastruktur yang tidak memadai, pertentangan budaya di dalam bisnis, dan kebutuhan 

akan sumber daya manusia yang cakap serta kepemimpinan yang fleksibel. 

Pengaruh transformasi digital terhadap kualitas layanan logistik telah menjadi subjek 

beberapa penelitian. Transformasi digital berdampak pada kinerja keuangan koperasi simpan 

pinjam Thailand, menurut penelitian sebelumnya (Esamah dkk., 2023). Manfaat digitalisasi 

bagi perusahaan teknologi di Humber telah ditunjukkan oleh penelitian lain (Stoiko, 2024). 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa digitalisasi meningkatkan daya saing UMKM 

di Cikarang (Pradana, 2024). Kinerja Bank Pembangunan Daerah di Indonesia sangat 

dipengaruhi oleh transformasi digital, menurut penelitian lain (Kurniawan dkk., 2021). Namun, 

menurut penelitian lain, bisnis di Tiongkok bagian barat kurang terbuka terhadap transformasi 

digital dibandingkan bisnis di Tiongkok bagian timur dan tengah, yang berdampak sangat kecil 

terhadap kualitas layanan logistik (Xie & Zu, 2024). 

Kemampuan perusahaan untuk mempertahankan transformasi digital dan 

meningkatkan kualitas layanan logistik juga sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan adaptif, 

yang dikenal sebagai agile leadership (Adhiatma dkk, 2023). Kepemimpinan agile 
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didefinisikan sebagai pendekatan kepemimpinan yang adaptif, responsif terhadap perubahan, 

dan mampu menumbuhkan kreativitas dalam menghadapi ketidakpastian (Cichosz dkk., 2020). 

Gaya kepemimpinan ini dikatakan mampu mempercepat pengambilan keputusan dan 

menyesuaikan taktik dengan kondisi pasar yang berubah cepat di perusahaan logistik. Oleh 

karena itu, pemimpin yang adaptif memainkan peran penting dan relevan dalam mengarahkan 

transformasi operasional dan digital secara bersamaan. 

Sejumlah penelitian membuktikan manfaat kepemimpinan agile terhadap kinerja 

organisasi. Kepemimpinan agile berkorelasi positif dengan kinerja yang lebih baik di industri, 

menurut Wiraeus & Creelman (2019). Kepemimpinan agile berdampak pada transformasi 

digital di institusi Polandia, tetapi dampaknya terhadap kinerja relatif kecil, menurut penelitian 

Ratajczak (2023). Penelitian Susanto & Wiguna (2023), yang mengkaji penerapan 

kepemimpinan adaptif di sektor telekomunikasi Indonesia, menemukan hasil serupa. Dalam 

menghadapi persaingan yang ketat dan meningkatnya kebutuhan digitalisasi, perusahaan 

logistik seperti PosInd dapat mempertahankan efisiensi dan daya saingnya berkat pendekatan 

kepemimpinan ini. 

Untuk mendorong transformasi digital dan meningkatkan kualitas layanan logistik, 

keahlian logistik sama pentingnya dengan kepemimpinan (Mutambik, 2024). Keahlian ini 

mencakup perencanaan, distribusi, pengendalian inventaris, dan pemanfaatan teknologi rantai 

pasok. Sementara Bancin (2022) menyoroti bahwa peningkatan kompetensi logistik memiliki 

pengaruh langsung terhadap efisiensi kerja di sektor pemerintahan, Firmansyah (2022) 

menemukan bahwa kompetensi logistik merupakan pendorong keberhasilan digitalisasi di 

sektor UMKM. Bisnis dapat mengintegrasikan teknologi dengan prosedur operasional dengan 

lebih baik jika memiliki keahlian yang kuat. 

Namun, keahlian logistik tidak selalu berdampak linier terhadap transformasi digital 

dan kualitas layanan logistik. Menurut penelitian lain, manfaat kompetensi logistik mungkin 

berbeda berdasarkan kesiapan organisasi, karakteristik industri, dan variabel lingkungan 

eksternal (Mpuon dkk., 2024; Trieu dkk., 2024). Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa 

transformasi digital di sebuah perusahaan kimia yang berbasis di Istanbul dipengaruhi oleh 

kapabilitas logistik (Delıoğlu, 2022). Untuk mencapai kualitas layanan logistik terbaik dalam 

jangka panjang, penting bagi perusahaan seperti PosInd untuk tidak hanya berfokus pada faktor 

teknologi, tetapi juga pada peningkatan kapabilitas sumber daya manusia dan gaya 

kepemimpinan. 

Mengingat konteks ini, tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana 

kinerja PosInd dipengaruhi oleh transformasi digital, kepemimpinan yang tangkas, dan 

keahlian logistik. Dengan pemahaman tentang bagaimana ketiga aspek ini berinteraksi, 

penelitian ini diyakini dapat membantu perusahaan menyusun rencana peningkatan kinerja 

untuk era digital. 

 

METODE 

Jenis Penelitian  
Untuk menyelidiki hubungan antarvariabel secara kuantitatif menggunakan data 

numerik, penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif dengan desain kausalitas. Desain 

kausalitas digunakan untuk memastikan hubungan kausal antara Kepemimpinan Agile dan 

Kompetensi Logistik terhadap Transformasi Digital, serta implikasinya terhadap Kualitas 

Layanan Logistik (LSQ) di POSIND. Dengan menggunakan perangkat analisis statistik yang 

tepat, peneliti dapat menggunakan metode ini untuk menentukan dampak langsung dan tidak 

langsung dari faktor-faktor independen terhadap variabel dependen. 

 

Populasi dan sampel  
Sebanyak 198 Wakil Presiden Senior, Wakil Presiden Eksekutif, Wakil Presiden, dan 
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Manajer dari Kantor Pusat PosInd merupakan populasi penelitian. Ukuran sampel sebanyak 

132 responden diperoleh dengan menggunakan rumus Slovin dengan margin kesalahan 5%. 

Pengambilan sampel proporsional digunakan untuk menjamin bahwa setiap anggota populasi 

yang diteliti terwakili secara adil. 

 

Teknik Pengambilan Data  
Kuesioner dengan skala Likert 1–5 yang telah tervalidasi (sig = 0,000–0,0001) dan 

teruji reliabilitasnya (Cronbach's Alpha = 0,842–0,910) digunakan untuk mengumpulkan data. 

Tujuan kuesioner ini adalah untuk mengukur pendapat responden tentang variabel penelitian 

dan menjamin tingkat reliabilitas yang tinggi dari data yang dikumpulkan. Untuk 

meningkatkan analisis dan memperkuat kesimpulan yang ditarik dari data utama, penelitian 

pustaka juga dilakukan sebagai sumber data sekunder. 

 

Teknik Analisis Data 
Variabel-variabel penelitian diperiksa secara kuantitatif menggunakan perangkat lunak 

SPSS, dan metode analisis data digunakan untuk melihat hubungan antarvariabel. Analisis 

regresi digunakan untuk menguji pengaruh parsial dan simultan antarvariabel, uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menguji asumsi kenormalan, dan uji koefisien 

determinasi digunakan untuk menilai seberapa baik variabel independen menjelaskan variabel 

dependen. 

 

Model dan Hipotesis Penelitian 
Gambar 1 menyajikan model penelitian dan menunjukkan bagaimana variabel 

kepemimpinan agile, kompetensi logistik, transformasi digital, dan kualitas layanan logistik 

saling berkaitan. Model ini menunjukkan bagaimana transformasi digital didorong oleh 

kepemimpinan agile dan keahlian logistik, yang pada gilirannya memengaruhi kualitas layanan 

logistik secara keseluruhan. 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 
Penelitian ini mengajukan beberapa hipotesis berdasarkan model yang telah 

dikembangkan. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H1: “Agile leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Transformasi Digital di 

POSIND.” 

H2: “Logistic competency berpengaruh positif dan signifikan terhadap Transformasi Digital di 

POSIND.” 

H3: “Agile leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas layanan logistik 

(LSQ) di POSIND.” 
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H4: “Logistic competency berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas layanan 

logistik (LSQ) di POSIND.” 

H5: “Transformasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas layanan 

logistik (LSQ) di POSIND.” 

H6: “Transformasi Digital memediasi pengaruh Agile leadership terhadap Kualitas layanan 

logistik (LSQ) di POSIND.” 

H7: “Transformasi Digital memediasi pengaruh Logistic competency terhadap Kualitas 

layanan logistik (LSQ) di POSIND.” 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Nama Jabatan Pria Wanita Jumlah 

Senior Vice President 6 3 9 

Executive Vice President 5 1 6 

Vice President 30 5 35 

Manager 62 20 82 

Jumlah 103 29 132 

 
Responden dalam penelitian ini adalah 132 karyawan POSIND yang memegang 

berbagai posisi manajemen; mereka didistribusikan berdasarkan posisi dan gender. Terdiri dari 

29 perempuan dan 103 laki-laki, yang merupakan mayoritas responden. Kelompok responden 

terbesar (82, terdiri dari 62 laki-laki dan 20 perempuan) adalah manajer, diikuti oleh wakil 

presiden (35, terdiri dari 30 laki-laki dan 5 perempuan), wakil presiden senior (sembilan, terdiri 

dari 6 laki-laki dan 3 perempuan), dan wakil presiden eksekutif (enam, terdiri dari 5 laki-laki 

dan 1 perempuan). Berdasarkan statistik ini, laki-laki yang memegang posisi manajerial dalam 

struktur organisasi POSIND merupakan mayoritas responden. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Statistic Sig. Keputusan 

Agile leadership (X1) 0.063 0.200 Normal 

Logistic competency (X2) 0.070 0.167 Normal 

Digital Transformational (M) 0.058 0.200 Normal 

Kualitas layanan logistik (Y) 0.066 0.200 Normal 

 
Kepemimpinan agile (X1), kompetensi logistik (X2), transformasi digital (M), dan 

kualitas layanan logistik (Y) masing-masing memiliki nilai signifikansi 0,200, 0,167, dan 

0,200, berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan menggunakan teknik Kolmogorov-

Smirnov. Data untuk keempat variabel tersebut terdistribusi normal karena semua nilai 

signifikansi lebih tinggi dari 0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa data tersebut layak 

untuk dianalisis lebih lanjut dan asumsi kenormalan terpenuhi.  

 
Tabel 3. Hasil Uji t 

Uji Hipotesis Sig. Keputusan 

X1 terhadap M 0.013 Signifikan 

X2 terhadap M 0.000 Signifikan 

M terhadap Y 0.000 Signifikan 

X1 terhadap Y 0.000 Signifikan 

X2 terhadap Y 0.000 Signifikan 

X1 terhadap Y melalui M 0.007 Signifikan 
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X2 terhadap Y melalui M 0.003 Signifikan 

 
Semua asosiasi antara variabel dalam model studi ini signifikan, menurut temuan uji-t. 

Transformasi Digital (M) secara signifikan dipengaruhi oleh kepemimpinan agile (X1) dan 

kompetensi logistik (X2), dengan nilai signifikansi masing-masing 0,013 dan 0,000. Dengan 

nilai signifikansi 0,000, transformasi digital (M) juga secara signifikan mempengaruhi kualitas 

layanan logistik (Y). Lebih lanjut, dengan nilai signifikansi 0,000, telah ditunjukkan bahwa 

kepemimpinan Agile (X1) dan keahlian logistik (X2) secara signifikan mempengaruhi kualitas 

layanan logistik (Y). Transformasi Digital (M) memiliki pengaruh tidak langsung yang besar 

dari X1 ke Y (0,007) dan dari X2 ke Y (0,003). Hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antara 

kepemimpinan Agile dan keahlian logistik pada kualitas layanan logistik dimediasi oleh 

transformasi digital. 

 
Tabel 4. Hasil Uji F 

Uji Hipotesis Sig. Keputusan 

X1 dan X2 terhadap M 0.000 Signifikan 

X1 dan X2 terhadap Y 0.000 Signifikan 

X1 dan X2 terhadap Y melalui M 0.000 Signifikan 

 
Nilai signifikansi sebesar 0,000 ditentukan untuk ketiga model yang dianalisis—model 

X1 dan X2 terhadap M, X1 dan X2 terhadap Y, serta X1 dan X2 terhadap Y melalui M—

berdasarkan temuan uji F. Semua model regresi signifikan secara bersamaan ketika nilai 

signifikansinya kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa melalui fungsi mediasi 

Transformasi Digital (M), variabel kepemimpinan Agile (X1) dan kompetensi logistik (X2) 

secara simultan memengaruhi Transformasi Digital (M), memengaruhi kualitas layanan 

Logistik (Y), dan memengaruhi kualitas layanan Logistik (Y). Berdasarkan temuan ini, model 

penelitian seringkali layak dan efektif dalam menjelaskan korelasi antarvariabel yang diteliti. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Uji Hipotesis R Square Persentase 

X1 dan X2 terhadap M 0.473 47.3% 

X1 dan X2 terhadap Y 0.347 34.7% 

X1 dan X2 terhadap Y melalui M 0.490 49.0% 

 
Uji koefisien determinasi menunjukkan derajat di mana variabel independen X1 dan X2 

dapat secara langsung dan tidak langsung menjelaskan variabel dependen. Kepemimpinan 

agile dan kemampuan logistik dapat menjelaskan 47,3% dari penjelasan transformasi digital, 

menurut temuan uji, yang menunjukkan kontribusi yang cukup besar terhadap variabel mediasi. 

Lebih lanjut, kontribusi yang cukup besar dari faktor-faktor independen terhadap penjelasan 

variabel dependen ditunjukkan oleh efek langsung 34,7% dari kepemimpinan agile dan 

keahlian logistik terhadap kualitas layanan logistik. Kepemimpinan agile dan kompetensi 

logistik, di sisi lain, berkontribusi 49,0% terhadap kualitas layanan logistik ketika variabel 

transformasi digital disertakan sebagai mediator. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan 

variabel mediasi memperkuat hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 

sambil mengonfirmasi keberadaan efek mediasi yang signifikan.  

 

Pembahasan 
Temuan studi ini dengan tegas menunjukkan bahwa kepemimpinan agile secara 

signifikan dan positif memengaruhi transformasi digital. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan yang fleksibel, adaptif, dan responsif terhadap perubahan dapat mempercepat 

adopsi transformasi digital suatu organisasi. Organisasi dengan pemimpin agile lebih siap 
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menghadapi kemungkinan dan kesulitan yang ditimbulkan oleh perubahan teknologi dalam 

lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat. Hasil ini sejalan dengan temuan Wiraeus & 

Creelman (2019) yang menyatakan bahwa agile leadership berperan penting dalam 

meningkatkan kesiapan perusahaan manufaktur menghadapi transformasi digital yang cepat. 

Selain itu, penelitian lain oleh Stoiko (2024) juga memverifikasi bahwa bisnis di industri TI 

wilayah Humber mampu mempercepat transformasi digital mereka melalui penggunaan 

kepemimpinan agile. Oleh karena itu, memperkuat kepemimpinan agile di dalam organisasi 

sangat penting bagi bisnis yang ingin menjamin efektivitas aktivitas transformasi digital 

mereka. Untuk mencapai transformasi digital sebaik mungkin, peningkatan ini dapat dicapai 

dengan mendorong pengambilan keputusan yang lebih cepat, merespons kemajuan teknologi, 

dan memperkuat budaya organisasi yang mendukung eksperimen dan inovasi. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa keahlian logistik memiliki dampak positif dan substansial terhadap 

transformasi digital, di samping kepemimpinan yang tangkas. Bisnis yang memiliki 

kompetensi logistik tingkat tinggi lebih siap untuk mengadopsi teknologi, meningkatkan 

efektivitas operasional, dan meningkatkan layanan digital yang mereka berikan kepada klien 

(Gupta dkk., 2022). Bisnis dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi untuk memfasilitasi 

rantai pasokan yang lebih cepat, lebih transparan, dan lebih adaptif dengan sistem logistik yang 

efektif dan mumpuni. Temuan studi ini konsisten dengan penelitian sebelumnya (8), yang 

menemukan bahwa kompetensi logistik secara signifikan memengaruhi adopsi transformasi 

digital yang efektif di sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Kabupaten 

Sukabumi. Kesimpulan ini diperkuat oleh studi lanjutan yang menunjukkan bahwa adopsi 

teknologi oleh suatu institusi yang dapat digunakan di ruang kelas dipercepat seiring dengan 

tingkat keahlian logistiknya (Pemkumar dkk., 2021). Oleh karena itu, penting bagi bisnis yang 

ingin memaksimalkan proses transformasi digital mereka untuk secara konsisten meningkatkan 

keterampilan logistik karyawannya. Untuk memastikan digitalisasi diimplementasikan dengan 

mudah dan sukses, hal ini dapat dicapai melalui pelatihan berkelanjutan, pengenalan teknologi 

yang lebih ramah pengguna, dan pengembangan budaya kerja yang lebih responsif terhadap 

kemajuan teknologi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang tangkas (agile leadership) 

sangat penting untuk meningkatkan kualitas layanan logistik yang ditawarkan perusahaan, 

selain berdampak pada transformasi digital. Bisnis dapat merespons isu-isu baru di sektor 

bisnis dan teknologi dengan lebih cepat berkat kepemimpinan yang tangkas dan adaptif, yang 

pada akhirnya meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Penerapan konsep 

kepemimpinan yang tangkas dapat membantu para pemimpin menciptakan tempat kerja yang 

lebih kreatif, dinamis, dan kooperatif, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas layanan 

logistik yang diberikan kepada klien. Hasil ini sejalan dengan penelitian Susanto & Wiguna 

(2023) yang menemukan bahwa kualitas layanan logistik di industri telekomunikasi di Bogor 

sangat ditingkatkan dengan penerapan kepemimpinan yang tangkas. Menurut penelitian 

tersebut, perusahaan telekomunikasi yang menggunakan teknik kepemimpinan yang lebih 

adaptif dan kreatif mampu meningkatkan daya saing industri dan kepuasan pelanggan. Selain 

itu, penelitian sebelumnya oleh Jimenez dkk. (2023) menunjukkan bahwa kepemimpinan agile 

secara signifikan memengaruhi kinerja di Institut Psikologi Universitas Graz, Austria, yang 

terbukti meningkatkan efektivitas manajemen organisasi secara umum. Oleh karena itu, 

meningkatkan kepemimpinan agile di tempat kerja sangat penting bagi perusahaan yang ingin 

meningkatkan kualitas layanan logistik mereka. Hal ini dapat dicapai dengan menumbuhkan 

budaya inovasi yang lebih terbuka, meningkatkan kerja sama tim, dan mengasah kemampuan 

kepemimpinan yang lebih fleksibel. Semua ini akan membantu perusahaan berkembang dan 

memberikan layanan yang lebih baik kepada klien. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas layanan logistik dipengaruhi 

secara positif dan signifikan oleh keahlian logistik. Bisnis dapat meningkatkan operasional, 

https://dinastirev.org/JMPIS


https://dinastirev.org/JMPIS                                                                                         Vol. 6, No. 6, Oktober 2025 

4884 | P a g e 

meningkatkan produktivitas, dan menyediakan penawaran yang lebih kreatif kepada klien 

ketika mereka memiliki kapabilitas logistik yang kuat. Bisnis dapat menjamin pengiriman 

barang dan jasa yang lebih cepat, lebih akurat, dan berkualitas tinggi dengan menerapkan 

sistem logistik yang andal dan terintegrasi. Hasil ini konsisten dengan penelitian Wahab dkk. 

(2021) yang menunjukkan pentingnya keahlian logistik dalam meningkatkan efektivitas 

kantor-kantor pemerintah Sumatera Utara. Kantor-kantor pemerintah di wilayah tersebut dapat 

memberikan layanan publik yang lebih baik kepada masyarakat dengan menerapkan sistem 

logistik yang lebih efektif. Selain itu, penelitian lain oleh Koh & Yuen (2022) menemukan 

bahwa bisnis dengan kemahiran logistik yang lebih tinggi meningkatkan daya saing mereka di 

pasar dan meningkatkan produktivitas mereka secara signifikan. Organisasi yang ingin 

meningkatkan kualitas layanan logistik mereka harus berinvestasi dalam pengembangan 

kompetensi logistik staf, menurut hasil studi tersebut. Untuk memaksimalkan kualitas layanan 

logistik, inisiatif-inisiatif ini dapat dicapai dengan menerapkan teknologi yang lebih canggih, 

menyediakan pelatihan berkelanjutan, dan menciptakan budaya organisasi yang mendukung 

inovasi digital. Nasih (2024). 

Selain itu, temuan studi ini menunjukkan bahwa kualitas layanan logistik dipengaruhi 

secara positif dan signifikan oleh transformasi digital. Bisnis dapat meningkatkan daya saing 

mereka di pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan mempercepat pengambilan 

keputusan berbasis data dengan transformasi digital yang sukses. Bisnis yang 

mengintegrasikan teknologi dengan tepat dapat berkembang pesat di era digital saat ini dengan 

menawarkan layanan yang lebih akurat, lebih cepat, dan berfokus pada pelanggan. Hasil ini 

konsisten dengan studi oleh Lu dkk. (2024), yang menunjukkan bahwa bisnis yang berhasil 

mengadopsi transformasi digital mengalami peningkatan profitabilitas dan produktivitas yang 

signifikan. Selain itu, penelitian terbaru yang dilakukan di sektor manufaktur Indonesia 

(Beaulieu dkk., 2024) menunjukkan bahwa dengan menurunkan biaya operasional dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan, digitalisasi proses bisnis dapat meningkatkan kualitas 

layanan logistik. Oleh karena itu, memprioritaskan transformasi digital sangat penting bagi 

bisnis yang ingin meningkatkan kinerja. Untuk menjamin bahwa transformasi digital benar-

benar meningkatkan kualitas layanan logistik yang ditawarkan kepada klien, hal ini dapat 

dicapai dengan meningkatkan infrastruktur teknologi, meningkatkan literasi digital staf, dan 

menggabungkan sistem teknologi yang lebih efisien. Terakhir, penelitian ini menunjukkan 

bahwa transformasi digital dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kepemimpinan yang 

tangkas dan kapabilitas logistik secara bersamaan. Bisnis dapat lebih adaptif terhadap 

perubahan dan mengadopsi teknologi baru dengan cepat dan efisien ketika mereka memiliki 

kepemimpinan yang tangkas dan kapabilitas logistik yang kuat. Penelitian dari Menedżerów 

(2020) mendukung hasil ini, menunjukkan bahwa bisnis dengan eksekutif yang tangkas dan 

staf dengan keahlian logistik yang sangat baik memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi 

daripada bisnis lain dalam hal transformasi digital. Menurut penelitian lain yang dilakukan di 

sektor jasa keuangan, kompetensi logistik yang tinggi menjamin adopsi teknologi sebaik 

mungkin, sementara pemimpin yang tangkas dapat mendorong tempat kerja yang lebih kreatif 

(Ningsih dkk., 2024). Oleh karena itu, perusahaan yang ingin mempercepat proses transformasi 

digital mereka harus berkonsentrasi pada peningkatan kapabilitas logistik dan mengembangkan 

kepemimpinan yang tangkas. Hal ini dapat dicapai melalui penggunaan teknologi yang lebih 

ramah pengguna dalam proses bisnis, pendampingan bagi para pemimpin organisasi, dan 

program pelatihan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan temuan studi, transformasi digital secara signifikan dipengaruhi oleh 

kepemimpinan agile dan kemampuan logistik sebagai faktor mediasi, baik secara parsial 

maupun bersamaan, dengan kontribusi sebesar 47,3%. Selain itu, X1 dan X2 berdampak 
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langsung terhadap kualitas layanan logistik sebesar 34,7%. Dampak gabungan kepemimpinan 

agile dan keahlian logistik terhadap kualitas layanan logistik meningkat menjadi 49,0% ketika 

transformasi digital dimasukkan sebagai variabel mediasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara variabel kepemimpinan dan kompetensi logistik terhadap kualitas layanan 

logistik diperkuat oleh fungsi mediasi penting yang dimainkan oleh transformasi digital. Secara 

keseluruhan, temuan studi ini mendukung gagasan bahwa peningkatan efikasi diri merupakan 

strategi kunci untuk meningkatkan dampak variabel eksternal terhadap hasil yang diinginkan, 

yaitu transformasi digital layanan logistik yang efektif untuk mencapai kualitas optimal. 

Berdasarkan hasil ini, disarankan agar organisasi logistik lebih berkonsentrasi pada 

peningkatan keahlian logistik dan memperkuat penggunaan kepemimpinan agile sebagai 

elemen penting dalam memfasilitasi transformasi digital yang sukses. Keahlian logistik yang 

kuat dan kepemimpinan yang fleksibel sangat penting bagi implementasi transformasi digital, 

yang telah terbukti menjadi kunci utama untuk meningkatkan kualitas layanan logistik. Agar 

temuan ini lebih menyeluruh dan praktis, peneliti di masa mendatang juga didorong untuk 

menyelidiki faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan model ini, seperti budaya organisasi 

atau kapabilitas teknologi digital, dan menerapkan model ini pada berbagai skenario sektor 

logistik.  
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